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Riyanti Novita Sari 240301162 LATAR BELAKANG Hipertensi yang dikenat dengan
sebutan darah tinggi, merupakan penyakit yang menjadi penyebab utama terjadinya
gangguan pada sistem kardiovaskular. Menurut data World Health Organization (WHO)
penderita penyakit hipertensi di dunia sekitar 1 miliar dan akan diperkirakan meningkat
hingga tahun 2025 menjadi 1,6 miliar (1). Sedangkan di Asia tenggara tahun 2020 sudah
tercatat sebesar 39.9% (2). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdaaas) tahun 2018
prevelensi hipertensi berdasarkan karekteristik usia 25-34 tahun sebanyak 20.1%,
kemudian rentan usia 35-44 tahun sebesar 31.6%, usia 45-54 tahun dengan jumlah
45.3% , usia 55-64 tahun 55.2%, pada rentan usia 65-74 tahun sebesar 63.2% dan pada
usia lebih dari 75 tahun sebesar 69.5% yang menderita hipertensi (3). Sementara
pravelensi penderita hipertensi tahun 2021 di jawa tengah sebesar 37.57% kebupaten
dengan hipetensi tertinggi terletak di Karanganya , Jepara , Magelang dan Purworejo (4).
Hipertensi masuk dalam penyebab kematian ketiga terbesar di Indonesia di semua
umur, setelah stroke (15.4%) dan tuberkolosis (7.5%).

Sementara data penderita hipertensi yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan hanya
sebesar 9.4%, sedangkan sebagian besar kasus penyakit hipertensi yang tidak
terdiagnosa oleh tenaga kesehatan di masyarakat sebesar 63.2% (5). Penyakit hipertensi
ini menjadi salah satu faktor utama adanya resiko yang dapat mempengaruhi terjadinya
kasus pada penyakit jantung serta pembuluh darah. Penyakit ini jika tidak di tangani
dengan baik akan menimbulkan komplikasi seperti gagal ginjal, penyakit jantung
coroner, stroke, kebutaan bahkan dapat mengakibatkan kematian {6).

Beberapa fektor yang menjadi penyebab dari penyakit hipertensi yang tidak dapat

dikontrol (jenis kelamin, usia, genetik) dan faktor yang dapat dikontrol (obesitas,

kebiasaan merokok, kurang aktivitas/olahraga, minum alcohol, konsusmsi garam yang
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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi yang dikenal dengan sebutan darah tinggi, merupakan penyakit yang
menjadi penyebab utama terjadinya gangguan pada sistem kardiovaskular. Penyakit hipertenst
termasuk dalam penyebab kematian ketiga terbesar di Indonesia. Beberapa faktor yang menjadi
penyebab dari penyakit hipertensi yang tidak dapat dikontrol (jenis kelamin, usia, genetik) dan
faktor yang dapat dikontrol (obesitas, kebiasaan merokok, kurang aktivitas/olahraga, minum
alcohol, konsusmsi garam yang berlebihan dan stress). Komplikasi pada pasien hipertensi yaitu
gagal ginjal, stroke, penyakit jantung, gangguan pengelihatan dan kematian. Dari banyaknya
komplikasi ini, banyak pasien hipertensi memiliki kecemasan yang tinggi akan kesehatanya. Hal
ini dapat dicegah dengan pengobatan atau terapi yang dapat dilakukan, penggunaan terapi non-
farmakologi dapat dilakukan salah satunya penerapan terapi benson. Terapi ini sangat efektif untuk
menurunkan tekanan darah pasien hipertensi serta menurunkan tingkat kecemasan.

Tujuan: untuk mengetahui efektivitas dari terapi relaksasi benson terhadap penurunan tekanan
darah dan kecemasan pada pasien hipertensi: studi pra dan pasca intevensi di ruang bougenville
RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo.

Metode : Desain penelitian yang digunakan yaitu metode studi kasus. Subjek penelitian ini adalah
dua kasus dengan masalah hipertensi, Data didapatkan dengan lembar observasi wawancara, dan
dokumentasi. Pengukuran tekanan darah menggunakan digital sphygmomanometer.

Hasil ;: Terdapat efektivitas penurunan tekanan darah dan kecemasan dengan menggunakan teknik
relaksasi Benson pada pasien hipertensi di rvang Bougenvil.

Simpulan : Bahwa teknik relaksai Benson memiliki efektivitas dalam menurunkan tekanan darah
dan kecemasan pada pasien hipertensi. Bagi pasien dapat menerapkan teknik relaksasi Benson
untuk menurunkan tekanan darah dan kecemasan yang dapat dilakukan di sela-sela waktu atau
bisa dirutinkan untuk membantu tubuh agar rileks.

Kata Kunci : Teknik relaksasi benson, penurunan tekanan darah, kecemasan




LATAR BELAKANG

Hipertensi yang dikenal dengan sebutan darah tinggi, merupakan penyakit yang menjadi
penyebab utama terjadinya gangguan pada sistem kardiovaskular. Menurut data World Health
Organization (WHO) penderita penyakit hipertensi di dunia sekitar 1 miliar dan akan diperkirakan
meningkat hingga tahun 2025 menjadi 1,6 miliar (1). Sedangkan di Asia tenggara tahun 2020
sudah tercatat sebesar 39.9% (2). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdaaas) tahun 2018 prevelensi
hipertensi berdasarkan karekteristik usia 55-64 tahun 55.2% (3). Sementara pravelensi penderita
hipertensi tahun 2021 di jawa tengah sebesar 37.57% kebupaten dengan hipetensi tertinggi terletak
di Karanganya , Jepara , Magelang dan Purworejo (4). Hipertensi masuk dalam penyebab kematian
ketiga terbesar di Indonesia di semua umur, setelah stroke (15.4%) dan tuberkolosis (7.5%).
Sementara data penderita hipertensi yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan hanya sebesar 9.4%,
sedangkan sebagian besar kasus penyakit hipertensi yang tidak terdiagnosa oleh tenaga kesehatan

di masyarakat sebesar 63.2% (5).

Penyakit hipertensi ini menjadi salah satu faktor utama adanya resiko yang dapat
mempengaruhi terjadinya kasus pada penyakit jantung serta pembuluh darah. Penyakit ini jika
tidak di tangani dengan baik akan menimbulkan komplikasi seperti gagal ginjal, penyakit jantung
coroner, stroke, kebutaan bahkan dapat mengakibatkan kematian (6). Beberapa faktor yang
menjadi penyebab dan penyakit hipertensi yang tidak dapat dikontrol (jenis kelamin, usia, genetik)
dan faktor yang dapat dikontrol {obesitas, kebiasaan merokok, kurang aktivitas/olahraga, minum

alcohol, konsusmsi garam yang berlebihan dan psikologi) (7).

Salah satu permasalahan psikologi yang terjadi pada lansia yaitu kondisi kecemasan.
Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman atau rasa takut yang disebabkan oleh hal yang tidak

spesifik atau tidak diketahui oleh individu, perasaan yang muncul ini merupakan sebuah tanda



bahaya akan datan dan memperkuat individu dalam menghadapi ancaman (8). Respon yang
biasanya muncul dari rasa cemas yaritu gelisah, khawatir, perasaan tidak tenang dan keluhan fisik.
Kecemasan beda dengan rasa takut, rasa takut memiliki penyebab yang jelas dan dapat dipahami,
sedangkan rasa cemas penyebab tidak jelas (9). Selain itu dalam jurnal Suarayasa bahwa lansia
memiliki banyak resiko mengalami hipertensi karena pada usia lanjut tubuh mulai mengalami
penurunan fungsi (10). Pada lansia yang memiliki resiko prehipertensi atau hipertensi dapat

meningkat 4.11 kali pada usia 55 tahun ke atas dibandingkan orang yang berusia lebih muda (11).

Orang yang memiliki faktor resiko harus lebih waspada dan lebih dini dalam melakukan
upaya pencegahan dengan rutin kontrol tekanan darah dan menghindari faktor yang menjadi
penyabab hipetensi (12). Pengobatan atau terapi yang dapat dilakukan pada pasien hipertensi dapat
menggunakan obat atau farmakologis yang dianjurkan oleh INC (Joint National Comitee) VI,
yaitu diuretic, beta blocker, calcium channel blokers, ACE Inhibitors dan Angiotensin Receptor
Bloker. Sedangkan terapt non-farmakologis yang dapat dilakukan yaitu tidak merokok,

menurunkan berat badan, olahraga teratur, dan menurunkan asupan garam (13).

Berdasarkan hasil wawancara pada pasicn hipertensi di bangsal Bougenville RSUD
dr. Tjitrowardojo Purworwjo yang berusia lebih dari 60 tahun, banyak pasien yang tidak rutin
periksa tekanan darah sehingga tidak mengetali jika sakit hipertensi, tidak ada waktu/malas
kettka hendak periksa, memeriksakan diri ketika gejala semakin memberat dan ketika sudah
pengobatan obat hipertensi tidak rutin minum. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar penderita
tidak mengetahui bahwa dirinya memiliki hipertensi sehingga penanganan terlambat dan banyak
penderita hipertensi yang tidak memiliki keluhan hingga akhirnya terjadi komplikasi
mengakibatkan kerusakan pada banyak organ, oleh karena itu hipertensi sering disebut sebagai

“The Silent Killer”.



Banyaknya faktor resiko serta dampak yang terjadi pada penderita hipertensi pada aktivitas
sehari-hari, maka perlu adanya penerapa terapi nonfarmakologis yang dapat dilakukan secara
mandiri tanpa menggunakan alat, dapat dilakukan dimana saja serta terjangkau. Banyak teknik
relaksasi yang dapat menurunkan tekanan darah, salah satunya teknik relaksasi Benson. Teknik
Benson ini merupakan bagian dari meditasi yang mengabungkan relaksai nafas dalam dan
peregangan otot dengan melibatkan unsur keyakinan sescorang dengan menyebutkan atau fokus
pada kalimat ritual dan menghilangkan fikiran yang menganggu (14). Teknik relaksasi benson
dapat mengurangi kecemasan, mengatasi serangan hiperventilasi, hipertensi, mengurangi sakit
kepala, nyeri punggung, gangguan tidur dan mengurangi stress (15). Hasil penelitian Febriyanti,
dkk, 2021 menjelaskan bahwa terdapat efektifitas penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi
setelah dilakukan penerapan terapi benson (15). Hal ini diperkuat oleh penelitian Mulianda tahun
2021, bahwa intervensi yang dilakukan selama 3 hari dapat menurunkan tekanan darah pada kedua
responden (16). Selain itu pada penelitian Marlinda tahun 2021 menyebutkan bahwa setelah
diberikan terapi relaksasi benson selama 3 hari berturut-turut mendapatkan kesimpulan bahwa rasa
cemas berkurang (17). Beberapa penelitian membuktikan bahwa penerapan terapi teknik Benson
efektif dalam menurukan tekanan darah pada pasicn hipertensi (18) serta dapat menurunkan rasa

kecemasan (19).

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari dikarenakan hasil pengamatan selama di bangsal
rata-rata pasien pulang setelah dilakukan perawatan selama 5-6 hari. Selama pengambilan
responden, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu mengenai hasil dari tekanan darah selama
satu hari, sehingga pada hari kedua perawatan bisa fokus pada imtervensi serta pada hasil

pengukuran tekanan darah dan keluhan yang dirasasakan.




METODE

Desain penelitian yang digunakan yaitu metode studi kasus. Penelitian studi kasus untuk
mengeksporasi masalah efektivitas teknik relaskast Benson terhadap penurunan tekanan darah dan
kecemasan pada pasien hipertensi di ruang Bougenville RSUD dr. Tjitrowadojo Purworejo. Subjek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua kasus dengan masalah hipertensi. Data
didapatkan dengan lembar wawancara, observast, dan dokumentasi. Peneliti melakukan izin secara
lisan dan memberikan penjelasan mengenai hal yang akan dilakukan kepada pasien, jika pasien
bersedia maka dilanjutkan dengan wawancara pada pasien scbelum intervensi dilakukan. Setelah
itu peneliti melakukan pengukuran tekanan darah menggunakan digital sphygmomanometer.
Selanjutnya, peneliti melakukan intevensi teknik relaksasi Benson setelah >12 jam pemberian obat
tensi dan dilakukan selama 10 menit. Setelah dilakukan tindakan, peneliti mengobservasi kembali
tekanan darah menggunakan digital sphygmomanometer dan wawancara sesudah intervensi, hasil

pengukuran dan wawancara di dokumentasikan, lakukan teknik ini selama 3 kali pertemuan.

GAMBARAN KASUS

Pada penelitian ini didapatkan 2 kasus yaitu Ny.H dan Tn.S. Pada kasus 1 yaitu Ny.H vsia
64 tahun, jenis kelamin perempuan, tidak bekerja, memiliki riwayat penyakit hipertensi sejak 8
tahun yang lalu, pada saat pengkajian pasien mengatakan nyeri pada kepala bagian bekalang skala
5 terasa sepertt diremas-remas, pasien mengeluh pusing, terkadang merasa gelisah, pandangan
mata tidak kabur, tidak berkunang-kunang, sulit untuk istirahat. Pasien mengatakan jika dirinya
periksa di puskesmas tetapi tidak rutin minum obat. Hasil pemeriksaan didapatkan keadaan umum
pasien sedang, kesadaran composmentis, pasien tampak lemah, akral hangat, nadi teraba kuat ,
pasien tampak menahan sakit dan menunjukan bagian yang sakit. Hasil pemeriksaan tanda-tanda

vital TD: 194/108 mmHg, N: §7x/menit, Respirasi: 22x/menit, Suhu : 36,2°C, SPO2 : 98%.



Pada kasus ke 2 Tn.S usia 61 tahun, jenis kelamin laki-laki, bekerja sebagai buruh tani,
memiliki riwayat pentakit hipertensi sejak 6 tahun yang lalu, pada saat dikaji pasien mengatakan
pusing pada kepala bagian belakang, sulit untuk tidur, pandangan sedikit kabur tetapi tidak
berputar maupun berkunang-kunang, dada terasa. berdebar, mudah berkeringat. Pasien mengatkaan
dininya rutin kontrol dipuskesmas tetapi obat masih sering lupa untuk diminum. Hasil pemeriksaan
didapatkan keadaan umum pasien sedang, kesadaran composmentis, pasien tampak lemas
berbaring, pasien tidak tampak sesak, akral teraba hangat, hasil pemeriksaan tanda-tanda vital

didapatkan : TD: 187/101 mmHg, N:98x/menit Respirasi 20x/menit, Suhu : 36,8°C, SPO2 : 99%.

Dart kedua pasien sudah masuk dalam kategori Hipertensi kronis, dimana penyakit
hipertensi ini berlangsung dalam waktu yang lama, dimana tekanan darah tetap berada di atas
normal secara konsisten. Pada penderita hipertensi yang tidak terkontrol dan tidak mengonsumsi
obat maka akan mengakibatkan komplikasi serius yang menyebabkan kematian (20). Gejala
kecemasan yang terjadi pada kedua pasien hampir sama, pasien mengeluhkan pusing, sulit untuk
tidur, nadi teraba kuat, peningkatan tekanan darah. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Oktavia
bahwa gejala cemas pada setiap individu bervariasi, seperti denyut jantung meningkat, insomnia,

keirang yang berlebihan, gelisah, berbicara tidak teratur, gugup (21)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Pengkajian atau hasil evaluasi tekanan darah pada kedua pasien dilakukan dengan metode
anamnesis. Tindakan pemberian terapi relaksasi benson dilakukan selama 3 hari dengan frekuensi
sehari sekali setelah >12 jam setelah pemberian obat anti hipertensi, pemeriksaan tekanan darah
dilakukan 10 menit sebelum dan sesudah dilakukan terapi relasksasi benson. Pemberian terapi

dilakukan setelah 12 jam karena obat Amlodipin (obat kedua pasien) membutuhkan waktu 6-12



jam untuk mencapati tugasnya sebagai penurun tekanan darah (22). Maka peneliti melakukan terapi
relaksasi benson 12 jam setelah diberikan obat karena peneliti mempertimbangkan terjadinya bias

penurunan tekanan darah dari pengaruh obat atau dari teknik relaksasi yang diberikan.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tckanan Darah Sebelum dan Setelah Terapi Relaksasi Benson

Kasus _Kasus 1 Nyv.H ) i Kasus 2 Tn.S_ B
Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Hari | 194/108 mmHg  188/97 mmHg | 187/101 mmHg  177/97 mmHg
Hari 2 189/102 mmHg  178/95 mmHg 181/92 mmHg 169/93 mmHg
Hari 3 186/98 mmHg 172/97 mmHg 178/87 mmHg 165/81 mmHg

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diinterprestasikan bahwa pemberian terapi relaksasi Benson
kepada 2 pasien di ruang Bougenville RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo yang dilakukan 1 kali
selama 3 hari dalam waktu 10-15 menit disetiap pertemuanya mampu menurunkan tekanan darah
pada kedua pasien. Dari data primer diatas terdapat penurunan yang cukup signifikan tekanan
darah setelah diberikan terapi relaksasi Benson. Hal ini menunjukan bahwa terapi relaksasi Benson
ini mampu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi di ruang Bougenville RSUD dr.

Tjitrowardojo Purworejo.



Tabel 2. Lembar wawancara kecemasan pada pasien pre dan post Terapi Relaksasi Benson

NO | Pertanyaan Jawaban Ny.H
Sebelum | Sesudah
| 1. [Apa keluhan | Pertemuan pertama
yang Pasien mengatakan nyeri pada | Pasien mengatakan setelah
dirasakan? bagian kepala belakang, pusing, | diberikan terapi benson lebih
cemas muncul tiba-tiba, padangan | nyaman, lebih tenang atau relaks.
mata tidak kabur, tidak berkuanang- | Pusing sedikit berkurang, lebih
kunang, sulit untuk beristirahat. | fokus pada terapi yang dilakukan,
Kondisi pasien sedang,
composmentis, tampak lemah, akral
hangat, nadi teraba kuat.
Pertemuan kedua
' Pasien mengatakan siap mengikuti | Pasien mengatakan jika tubuhnya
terapi relaskasi, pasten mengatakan | lebih ringan dan nyaman, beban
jika pusing berkurang, cemas hilang | pikiran berasa berkurang, lebih
timbul, rasa nyeri dibelakang kepala | mudah melakukan terapi benson
masih terasa, mulai bisa istirahat | daripada pertemuan pertama, lebih
dengan nyaman, sebelum sesi | lancar dalam  melaksanakan
dimulai  kemarin sudah mulai | terapinya.
mencoba sendiri terapi benson 1x
sebelum tidur, dan merasa lebih
, enak.
| Pertemuan ketiga
Pasien mengatakan terapi vang | Pasien mengatakan tubuh lebih
berikan membuat lebih rileks, | nyaman dan pikiran lebih tenang
keluhan menurun setelah dilakukan | tidak memikirkan yang lainya.
. terapl,
2. | Apakah ada Pertemuan pertama
kendala Pasien mengatakan terapi tidak
dalam sulit jika didampingi.
pelaksaan i Pertemuan kedua ]

terapi benson

Pasien mengatakan lebih fokus |
dibanding kemarin

Pertemuan ke tiga

Pasien mengatakan tidak
kendala dalam melakukan terapi
benson

ada




NO

Pertanyaan ° Jawaban Ny.H
Sebelum Sesudah
_Apa keluhan | Pertemuan pertama
yang Pasien mengatakan pusing pada | Pasien  mengatakan  setelah
dirasakan? bagian kepala belakang,. sulit untuk | diberikan terapi benson pusing
tidur, pandangan sedikit kabur, tidak | berkurang, lebih nyaman, dan
berputar dan bekunang-kunang, | tubuh terasa lebih ringan
dada terasa berdebar, dan mudah
berkeringat. Kondisi pasien sedang, .
composmentts, tampak lemas, akral
hangat, tidak tampak sesak.
Pertemuan kedua )
Pasien mengatakan untuk keluhan | Pasien  mengatakan  keluhan
pusing masih hilang timbul, suka | berkurang, lebih nyaman setelah
terbangun ketika malam, tidak sesak | dilakukan terapi, tubuh jadi lebih
napas, mudah berkeringat rileks, pusing berkurang, bisa lebih
fokus
Pertemuan ketiga
Pasten mengatakan jika keluhan | Pasien mengatakan tubuh Iebih
sudah berkurang , pusing sudah | rileks dan nyaman , beban pikiran |
tidak, kadang masih suka terbangun | lebih enteng
di malam hari, bisa lebih fokus jika
melakukan sesuatu |
Apakah ada Pertemuan pertama
kendala Pasien mengatakan jika terapl
dalam mudah dilakukan
pelaksaan Pertemuan kedua -

terapi benson

Pasien mengatakan jika terapi
mudah dilakukan

Pertemuan ke tiga
Pasien tidak ada kendala selama
dilakukan intevensi

Berdasarkan hasil wawancara sebelum dan setelah dilakukan intervensi terapi relaksasi

benson didapatkan kesimpulan bahwa sebelum dilakukan intevensi pasien mengeluh, nyeri pada

bagian belakang kepala, pusing, sulit tidur, tekanan darah meningkat, sedangkan setelah dilakukan

intevensi kedua pasien merasa tubuh menjadi lebih rilek, pikiran lebih ringan, dan merasa lebih

nyaman dibandingkan sebelum intevensi.



Pembahasan

Hasil intevensi non farmakologis yang dilakukan dengan melakukan pemberian terapi
relaksasi benson pada pasien hipertensi untuk menurunkan tekanan darah didapatkan hasil, bahwa
ada penurunan tekanan darah setelah diberikan intevensi relaksasi benson. Pada kasus 1 Ny.H rata-
rata sistolik 189,66 mmHg turun meujadi 179,33 mmHg dan diastolik 102,66 mmHg turun menjadi
96,33 mmHg. Pada kasus 2 Tn.S rata-rata sistolik 182 mmHg turun menjadi 170,33 mmHg dan
diastolik 93,33 mmkig turun menjadi 90,33 mmHg. Dari hastl ini menunjukan terdapat penurunan
tekanan darah selama sebelum dan sesudah dilakukan pemberian intevensi relaksasi Benson pada
pasien hipertensi. Hal ini selaras dengan penelitian Buana (2021), bahwa terdapat penurunan
tekanan darah setelah diberikan terapi relaksasi Benson selama 3 hari pada pasien hipertensi (23).
Demikian pula, hasil penelitian dari Yulendasari (2021} bahwa terapi relaksasi Benson
menurunkan tekanan darah dengan selisih rata-rata sistolik sebesar 8,063 (p-vafue 0,000) dan
diastolic sebesar 4,188 (p-value 0,003) (24). Pada penelitian Mulyani (2024) yang dilakukan pada
2 responden dengan frekuensi pemberian terapi 2x sehari selama 3 hari, didapatkan hasil bahwa
ada penurunan tekanan darah pada responden yang diberikan terapi relaksasi Benson (25).
Sedangkan penelitian Mulianda memiliki kesimpulan bahwa terdapat penurunan tekanan darah

pada penderita hipertensi setelah dilakukan pemberian terapi sehari sekali selama 3 hari (16).

Pada kasus penelitian ini usia kedua pasien >60 tahun, hal ini menujukan bahwa resiko
hipertensi meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Hasil penelitian dari Nurhayati (2023)
menjelaskan bahwa usia memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian hipertensi (r=0,632,
p=0,000) (26). Berdasarkan kasus kedua pasien yang memiliki jenis kelamin perempuan dan laki-
laki , terdapat perbedaan tekanan darah dimana tekanan darah yang berjenis kelamin perempuan

cenderung lebih tinggi dibandingkan jenis kelamin laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian




Nurhayati (2023) yang menyebutkan bahwa jenis kelamin memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kejadian hipertensi (#=0335, p=0000)26). Dalam penclitian Salsabila (2023),
menjelaskan bahwa usia diatas 55-75 tahun yang mengalami hipertensi berjenis kelamin
perempuan, hal ini terjadi karena menopause. Terjadinya hipertensi ini karena perubahan hormonal
sehingga peningkatan androgen relative, maka meningkatkan kadar renin, sensitivitas garam ,

plasma endothelin dan resistensi insulin serta dapat menaktifasi Renin Angiotensin (RAS) (27).

Terapi benson ini dapat mengaktifkan sistem saraf parasimpatis bagian saraf ini memiliki
tanggung jawab atas keadaan tubuh rest and digest. Sehingga berdampak pada denyut jantung,
vasedilatasi pembuluh darah perifer, peningkatan aliran darh ke organ vital dan pcnurunan tekanan
darah. Selain itu teknik benson dapat menghambat sistem simpatik, ketika sesecrang mengalami
stress atau kecemasan, hipotalamus akan mengaktifkan saraf simpatik yang dapat memicu
pelepasan ardenalin dan non ardenalin (28). Sehingga efek yang terjadi menurunkan rangsangan
hipotalamus, sekresi katekolamin, dan menurunkan frekuensi napas, detak jantung dan tekanna
darah, Ketika tubuh mengalami stres akan meningkatkan aktivasi HPA axis (hipotalamus-
pituitary-ardenal) vang dapat memicu keluarnya hormone kortisol yang dapat mengurangi
aktivitas dari HPA axis , menurunkan kadar kortisol dan hormone stress. Perubahan aktivitas pada
otak (EEG) memiliki hubungan dengan ketenangan dan fokus, dampaknya mengurangi
overaktvitas perfontal (bagian otak yang terlibat dalam kekhawatiran/cemas), meningkatkan
perasan rileks dan nyaman. Efek secara langsung tubuh menjadi fokus, pikiran negative hilang,”

dapat mengontrol napas (29).

Berdasarkan hasil lembar wawancara pada kecemasan kedua kasus ini, keduanya memiliki
kesamaan keluhan sebelum dilakukan intevensi, yaitu rasa pusing, kepala bagian belakang terasa

nyeri, sulit tidur, dan tekanan darah meningkat. Hal ini selaras dengan penelitian Oktarina tahun




2024 bahwa rasa cemas akan mengaktivasi sistem saraf simpatik sehingga dapat meningkatkan
sekresi hormone ardenalin dan non-ardenalin. Hal ini yang menjadi penyabab meningkatnya
denyut jantung ,peningkatan oksigen, serta gangguan irama jantung (30). Oksigen yang tidak
adekuat akan menjadi penyebab munculnya rasa cemas pada setiap individu, jika rasa cemas
muncul makan akan meningkatan kebutuhan oksigen pada dalam tubuh (31). Sedangkan ada
kesamaan hasil wawancara setelah dilakukan intevensi terapi benson, yaitu tubuh menjadi lebih
rileks, keluhan pusing berkurang, kondisi tubuh menjadi lebih nyaman. Hal ini scsual dengan
penelitian Marliana 2021, jika penurunan kecemasan yang dirasakan pasien disebabkan karena
relaksasi akan bekerja dengan menghambat aktivitas saraf simpatis sehingga menurunkan
konsumsi oksigen dan selanjutnya otot tubuh akan menjadi rileks sehinga muncul rasa tenang dan
nyaman (17). Hal ini selarasa dengan penelitian Ratri tahun 2024, bahwa terapi relaksasi benson
dapat menurunkan gejala kecemasan pada pasien hipertenst (32). Sehingga dapat simpulan bahwa
terapi benson ini dapat menurunkan tingkat kecemasan dan menghilangkan insomnia. Terapi

Benson ini dipilih karena sederhana dan mudah dilakukan pada pasien lansia, tidak memerlukan

banyak biaya.

Proses penerapa terapi relakssi benson ini sama-sama memiliki pengaruh terhadap
penurunan dan tekanna darah, hal ini karena teknik yang diberikan selain pemberian afirmasi
positif’ disini sembari diselipkan kata-kata yang dapat membut hati tenang. Sehingga dapat
memberikan efek psikologis positif melalui fokus perhatian dan pengulangan frasa menenangkan,
schingga menciptakan kondisi fisiologis dan mental yang rileks, stabil, dan bebas dari stres. Hal
ini sejalan dengan penelitian Linda, bahwa setelah diberikan relakasi benson, terjadi penurunan
signifikan tekanan darah sistolik & diastolik, denyut & laju napas, serta skor kecemasan

(p<0,001) dibanding kontrol (33).




SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Efektivitas teknik relaskasi Benson pada pasien hipertensi dapat menurunkan tekanan darah dan
kecemasan, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa pada kasus 1 Ny.H rata-rata sistolik
189,66 mmHg turun menjadi 179,33 mmHg dan diastolik 102,66 mmHg turun menjadi 96,33
mmHg sedangkan pada kasus 2 Tn.S rata-rata sistolik 182 mmHg turun menjadi 170,33 mmHg
dan diastolik 93,33 mmHg turun menjadi 90,33 mmHg. Pada data subjektif kedua pasien
menyebutkan bahwas setelah dilakukan intervensi tubuh menjadi lebih rileks, keluhan pusing
berkurang, kondisi tubuh menjadi lebih nyaman. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik
relaksai Benson memiliki efektivitas dalam menurunkan tekanan darah dan kecemasan pada pasien

hipertensi di ruang Bougenville RSUD dr. Thtrowardojo Purworejo.

Saran

Diharapkan bagi pasien dapat menerapkan teknik relaksasi Benson untuk menurunkan tekananan
darah dan kecemasan dapat dilakukan di sela-sela waktu atau bisa dirutinkan untuk membantu
tubuh agar rileks, sehingga peredaran darah keseluruh tubuh lancar. Bagi institusi pelayanan
kesehatan , diharapkan teknik ini menjadi salah satu alternative lain yang dapat digunakan sebagai
intevensi agar penerapan EBN dapat bermanfaat . Bagi penelitian selanjutnya agar dapat
menemukan waktu terbaik serta durasi pemberian terapi relaksai Benson yang maksimal . Selain
itu peneliti selanjutnya dapat mengukuran objektif kecemasan menggunakan kuesioner seperti

DASS atau skala Hamilton, tidak hanya wawancara secara subjektif.
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